BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
“Hubungan beracun atau texic relatipnship merupakan istilah wvang sangat
popular pada saat ini. Kegiatan ini lebih difokuskan
memulai mmperiuu ‘perganlannyn mm dan berelasi. Maka harus lebih
hati-hati agar jidlilk ferjebak dilai Buburngan yang salali™ il dr. Budiono Santoso,
Ph.D SpFK. Ketus YASATRI dalam sanibutanny
‘Herdasarkan Catatan Tahunan (Catahu) Komisi Nasional (Komnas) Anti
erasan Terhadap Perempuan 2019, dari 13,568 kasus kekerasan yang tercatat,
9, ﬁﬂmmda di ranah privat{71%). Jumlah im mfaﬂnghﬁﬁrfﬁhn]!ﬂlﬂ Drari
jumlah tersebut. jumlah kekernsan dalam pacaran mencapa mmmhnnah
I:ekemﬂim]} istri mencapai 5.114 kasus. Dr. Primatia Yogi WM Si.,
:Pﬂuiugpahrpﬂkulug; Universitas Airlangga (UNAIR) dan Dmnnmﬁh:ﬂiugl
dﬂ Fﬁ:kembmg;m pads Rabu (18/12f IQ} mﬂg{;}rﬂhﬂ!:hm ‘hahwa soxic
mHﬁn:pruﬂng berbahaya bila terjudi pada knlan-g;pl mnﬁ Aty mlgnn yang

kepada kalangan remaja yang

mem’pm pﬂkﬂiﬂgwm Mereka dnpa!?lﬂﬁ:l}mn qﬂr[,lmdln akibat
kqndlm Mm

H}.tbLLﬂEmI ini ha.n\;a mengl.mtimgl.ur; st p].hih, w}m diri sendirt dan bisa
merugikan orang lain. ?Iﬁ menjelaskan, Catatan Tahunan Komisi Nasional
Antikekerasan terhadap perempuan l:nh:m Iﬂlg menunjukkan bahwa terdapat 13.568
kasus kekerusan. Sebagian diantaranya, yaitu 2.073 kasus kekerasan dalam hubungan
berpacaran. (Prabandari. 2019)

Menurut Hertlein, Wetchler, dan Piercy (2005). selingkuh odalah seluruh
perilaku yang melanggar kontrak yang dimiliki antar pasangan. Tidak hanva itu,

perselingkuhan  juga menvangkut hubungan  seksual dengan  orang  lain,



perilaku cybersex, melihat pornografi, keintiman secara fisitk seperti berciuman dan
bergandengan tangan. serta keintiman secara emosi dengan orang lain selain pasangan.

Sebuah penelition SHRM 2022 menunjukkon bahwa adanva jalinan hubungan
asmiara berpotensi terjadi di tempat kerja. Hasil penelitian menyebutkan 77 persen
responden mengaku pernah menjalin asmara di tempat kerja. Perselingkuhan di tempat
kerja bisa dimulai dengan godaan pulua,ﬁﬂﬁhhka membuat kopi bersama, saling
bertatapan latu menjadi sesuatu yang lebih besar, memurnut pakar hubungan dan seks
dari situs }rnngm“ mm&;ﬂ.ﬂmmmmm Jessica Leoni.
Rasa familiar dapat m*&mﬁ ketertarikan, apakah Ih berupa relasi
emosional moupun fisik. Jika tidok. situasi lerscburw mugguda untuk dicoba,
(Paczka, 2022)

Film merupakan sebush media yang menyampaikan pesan dalam bentuk audio
dan visal yang dikemas secara bagus dan layak untuk ditonton yang diperankan olch
aktor dan akiris. Banyak anggupan bahwa film juga bisa dijadikan ‘pﬁ# ‘media
kmmn:libg lquhda‘p gudience sebagal sasaran ulamanyn. Angeapan il tentu
Bmgkztﬁbﬂuk film ity sendini. Melalui visual daniaudio yang iqm‘.t:ﬁn hidup.
film mampu menceritakan tentang sesuntu don lmfmlqﬂm st gagasan atau
pesamﬂ:s]u dalam waktu yvang singkat dari tiap-tiap adegans

Fﬁmmm Bdmm alat media komunikasi m bunquuamha: yang
bergerak untuk mengkomunikasikan fentang sebuah realits yang nda dalam kehidupan
ﬂhan—hﬂwmmm mlnhwmrmtakm tentang realita
di mas;.r;:.ra.k.nt. Fijrn ﬂ&p:ll diartikon jugn sel'a!ai m budaya dan alat untuk
mengekspresikan kesenian, Film merupakan gabungan dari berbagai teknologi dari
fotografi dan rekaman audio atau suara, seni rupa, seni teater, seni sastra, arsitektur dan
seni musik { Effendy, 2009),

Dalam komunikasi, film adalah salah satu komunikasi vang masuk kedalmm

tatanan komunikasi massa. Menurut Effendy komunikasi massa mempunyai sikulasi

yang luas, seperti siaran radio dan televisi yang masuk ke dalam media massa modern.

Film merupakan sutu media komunikasi audio visual untuk menvampaikan suatu pesan

[



kepada khalayak di suatu tempat tertentu. Pesan di dalam film akan terbentuk sebuah
persepsi dari esensi visual mencakup berbagai pesan pendidikan. hiburan, sosialisasi,
dan informasi (Nugroho, 2013).

Film adalsh salah satu media komumkasi massa vang digunakan uniuk
menyampaikan pesan dan gagasan dori pepulis kepada penonton film. Umumnya
memiliki berbagai pesan di dalamnya, M pesan. informasi, pengetahuan, maupun
hanya hiburan semati. Secara u::l;amt film memiliki dus unsur, yaitu unsur naratif yang
dimana pcngemhmgﬂi cmmdlndmm konflik, Ilm waktu. Selurub elemen
tersebut digabungkan sehingga menciptakan sebuah peristiwa yang memiliki maksud
dan tujusn. Unsur yang lain adalsh untur sinematik, Mmﬁgndi aspek teknis dan
mw Ili'.lltﬂ‘: pukﬂkﬁdin seperti mise en 'Fl!tql'. ﬂmb editing, dan
sonmd (Pratista, 2008).

Film digngzap mampu menimbulkan kedekatan emostonal yang baik dengan
membangun persepsi dan opini penonton. Kedekatan emosional pada ﬂhﬁ]ﬂgﬂm
‘melalui bagnimana cerita terbentuk dan tercipta melalui realita sosial yang ﬂhﬂ sekitar
Wmﬁﬂ. ]ﬂnptnl Alex Sobur, merefleksikan keadaan masyrakat dan menjadi
rekaman dari sebushrealitas vang ada (Sobur, 2006).

Sﬂma.ng Director of photagraphy bertanggung mlﬁlﬂ'nhﬂﬁpek visual
dalam pembullm sebuah film. Director of phmayw hutugu mﬁuk membuat
konsep visual yang dihmw interpretasi dari sang sutradara dan skenario

cerita yﬂga qﬂl, mm mﬁamr fmﬁ bertanggung jawah
penub atas kualitas gambar dan cisematic fook dalom sebush film, schingoa seorang

sinematografer memiliki Mmm I'qﬁnm-an mengenai pemilihan
alat, tipe pencahavaan dan teknik perekaman berdasarkan keinginan sutradara.

Pada proses karya kreatif ini sebagai Director of Photograply yang berfanggung
jawab atas aspek visual yang berkaitan dengan film “Tak Lagi Sama”, selain itu juga
Divector of Photography membual keputusan mengenal penyewasn alat yang
berhubungan dengan visual dan juga merancang konsep visual bersama sutradara untuk
menginterpretasikan konsep visual vang ingin dibangun dalam film "Tak Lagl Sama"



serta menyampaikan pesan kepada penonton maksud dan tujuan film "Tak Lagi Sama"
ini dibuat.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1. Fokus Permasalahan
Berdassrkan latar hdnkang diatas: o

mhﬂhpﬂdﬂkﬂﬁhﬂ.?ﬂﬂlmmbﬂhﬂlphl}thﬂdupﬂnﬁmbﬂﬁkmhﬂpémﬂhgi
mahasiswa yang akan menempuh skripsi atau tugas akhir perciptaan karva film

1.4 Manfaat Penciptann



1.4.1. Manfaat Praktis
2. Sebagai wadah untuk mengembangkan bakat dan minat dalam bidang
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